BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Karakteristik peternak sapi potong di Kecamatan Bolangiang Barat Kabupaten
Bolaang Mongondow Utara meliputi. (1) Usia, rata-rata peternak sapi potong di
Kecamatan Bolangitang Barat Kabupaten Bolaang Mongondow Utara masi dalam
usia produktif. (2) Pendidikan, tingkat pendidikan peternak sapi potong di Kecamatan
Bolangitang Barat Kabupaten Bolaang Mongondow Utara belum cukup baik. (3)
Pengalaman, peternak sapi potong di Kecamatan Bolangitang Barat Kabupaten
Bolaang Mongondow utara sudah cukup berpengalaman dalam beternak. (4)
Kepemilikan, skala usaha ternak sapi potong di Kecamatan Bolangitang Barat
Kabupaten Bolaang Mongondow utara masih tergolong usaha skala kecil atau
sampingan.

Tingkat partisipasi peternak terhadap usaha ternak sapi potong di Kecamatan
Bolangitang Barat Kabupaten Bolaang Mongondow Utara termasuk dalam kategori
nilai yang baik dengan total skor 1323 dalam garis kontinum dengan rentang 1290,4 —
1659.

5.2 Saran

Bagi para peternak penuis mengharapkan lebih aktif lagi dalam pertisipasi

didalam kelompok baik dalam faktor penyerapan teknologi dan informasi, keaktifan

dalam mengikuti sosialisasi dari dinas ataupun instansi terkait dan pemberdayaan



kelompok, sehingga dapat menambah pengetahuan di bidang peternakan yang
nantinya akan bermuara pada peningkatan populasi ternak sapi potong dan juga
pendapatan petani itu sendiri yang ada di Kecamatan Bolangitang Barat Kabupaten

Bolaang Mongondow Utara Provinsi Sulawei Utara.
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